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PANGAN RAKYAT :
SOAL HIDUP ATAU MATI

DR. BAYU KRISNAMURTHI

Dosen Departemen Agribisnis - FEM IPB,
Ketua Umum PP. PERHEPI dan Wakil Menteri Perdagangan RI

Pada peletakan batu pertama pembangunan Gedung Fakultas Pertanian
Universitas Indonesia - yang kemudian menjadi Institut Pertanian
Bogor - Presiden RI pertama Sukarno menyampaikan sebuah pidato
yang sangat penting dan bersejarah yang diberi judul “Soal Hidup atau
Mati”. Pidato tanggal 27 April 1952 itu (yang menjadi tulisan pembuka
dalam buku ini) mengemukakan arti penting penyediaan makanan
bagi rakyat. Sedemikian pentingnya sehingga Bung Karno menyebut
persoalan pangan sebagai 'persoalan hidup atau mati’ bangsa ini.

Paling tidak terdapat tiga aspek penting dari pidato itu. Pertama,
penekanan pada urgensi permasalahan yang dihadapi. Pangan atau
makanan benar-benar merupakan hal yang sangat mendesak dan
harus berada pada prioritas tertinggi. Kedua, rincian perhitungan dan
logika teknis yang diajukan. Pidato yang dapat dikategorikan sebagai
pidato politik - karena disampaikan oleh seorang Presiden - memiliki
dimensi teknis yang kuat. Hal ini mengisyaratkan bahwa urusan pangan
memang harus diselesaikan secara teknis dan membutuhkan komitmen
dan keputusan politik yang kuat; tidak dapat hanya salah satunya saja.
Ketiga, solusi yang diajukan untuk mengatasi masalah besar itu. Pidato
soal hidup mati bangsa itu tidak berisi janji janji program atau rencana
apa yang akan dilakukan pemerintah, tetapi penuh dengan ajakan
kepada kaum muda untuk menjawab permasalahan bangsa. Pidato
Presiden tersebut juga bermakna bahwa penyelesaian persoalan
pangan diamanatkan kepada pengembangan pendidikan tinggi
pertanian. Persoalan pangan adalah persoalan yang lalu, persoalan hari
ini, dan persoalan yang akan datang. Karena itu sangatlah tepat apabila
pendidikan tinggi pertanian menjadi tumpuan harapan penyelesaian



masalah tersebut.

Enam puluh tahun sejak pidato itu dikumandangkan, permasalahan
pangan tampaknya masih relevan sebagai salah satu prioritas utama
yang dihadapi bangsa Indonesia. Urgensinya menjadi bertambah
mendesak karena faktor perubahan iklim dan keterbatasan sumber
daya ®am serta peningkatan jumlah penduduk. Meskipun dalam arti
yang berbeda dengan 60 tahun lalu, tidak berlebihan jika pada dekade
kedua abad 21 ini persoalan pangan masih tetap dapat dibaratkan
sebagai "persoalan hidup mati”.

Buku ini yang merupakan bunga rampai pemikiran dari penulis dengan
berbagai latar belakang profesi dan pendidikan, disajikan dengan
bahasa yang sangat luas dan sederhana memberikan tanggapan
terhadap tantangan yang diberikan oleh Bung Karno 60 tahun yang lalu.

Relevansi pidato Bung Karno diangkat secara luas dan ditempatkan
dalam kerangka politik ekonomi - bahkan dalam kerangka paradigma
berpikir - yang aktual. Pangan sebagai persoalan hidup mati bangsa
kiranya tidak akan berhenti pada suatu masa saja, tetapi akan tetap
menjadi masalah bangsa yang periu dijawab sepanjang masa. Sekali
kita lengah maka masalah tersebut dapat menjerumuskan bangsa kita
pada situasi yang tidak diinginkan.

Semangat untuk menjawab tantangan permasalahan yang sama
pada kondisi yang aktual juga ditunjukkan oleh para penulisa yang
memberikan kontribusi tulisannya. Beragamnya usulan dan pemikiran
menunjukkan kompleksitas permasalahan pangan dan dinamika
tantangan yang dihadapi. Pangan saat ini bukan hanya sekedar jumlah
atau jenis, tetapi juga menyangkut kualitas, ketersediaan sumberdaya,
kondisi kehidupan petani, perkembangan teknologi yang tidak berhenti,
politik ekonomi dan berbagai dimensi sosial kemasyarakatan yang jalin
menjalin dalam saling ketergantungan yang dalam. Seberapa kecilpun
aspek yang diajukan memiliki potensi untuk memberi kontribusi solusi
- atau tambahan masalah - menjaga ketersediaan pangan untuk rakyat.

Itulah sebabnya tulisan ini seolah merupakan 'rajutan kain perca’ yang
mencoba memberikan kontribusi ditengah-tengah keinginan bangsa ini




untuk lebih mandiri dalam menyelesaikan permasalahan pangannya.
Perlu dicermati bahwa tulisan ini merupakan kumpulan tulisan
dari penulis pemula dan penulis senior yang dari segi pengalaman
memiliki jam terbang yang berbeda. Setiap penulis memiliki gaya
bahasa sendiri dalam menyampaikan pemikirannya. Hal ini bukanlah
"mengecilkan peran dan kontribusi” penulis senior. Namun lebih kepada
bagaimz’a kita menggali ilmu dari berbagai sumber, terutama para
generasi muda. Sehingga dengan harapan bahwa buku ini, diharapkan
mampu membangkitkan semangat 60 tahun lalu yang disampaikan
oleh sang visioner-untuk kita mampu berdikari dan mandiri dalam
pemenuhan pangan rakyat.

Bogor, April 2012



KEBANGKITAN PENDIDIKAN
PERTANIAN
60 TAHUN KEMUDIAN

Pl?()a DR. IR. HERRY SUHARDIYANTO, M.SC

Rektor Institut Pertanian Bogor

Menyimak dan merenungkan pidato Bung Karno 60 tahun lalu pada saat
peletakan batu pertama Fakultas Pertanian, Universitas Indonesia pada
tanggal 27 April 1952, kita mendapat kesan bahwa pidato itu sangat
tegas dan visioner. Pidato itu telah membangkitkan semangat generasi
muda pada saat itu. Presiden Soekarno menyampaikan pidatonya yang
berjudul Pangan Rakyat Soal Hidup atau Mati. Setelah 60 tahun pidato
tersebut, esensi dari pidato tersebut masih sangat relevan dengan
keadaan bangsa Indonesia pada saat ini. Paparan dan solusi masalah
vang disampaikan dalam pidato tersebut masih relevan sampai saat ini.

Pada awal pidatonya, Presiden Soekarno menyinggung pertumbuhan
penduduk yang semakin meningkat sehingga kebutuhan pangan akan
semakin meningkat pula sedangkan peningkatan produktivitas tidak
sebesar peningkatan pertumbuhan penduduk. Di sisi lain, dengan angka
konsumsi per kapita per tahun pada saat itu jelas bahwa kebutuhan
kalori masih belum tercukupi. Selanjutnya Bung Karno mengajukan
solusi untuk menanggulangi masalah pangan tersebut yaitu dengan
kegiatan ekstensifikasi dan intensifikasi. Pada kegiatan ekstensifikasi,
Bung Karno menyebutkan masih banyak lahan-lahan yang produktif
terutama di luar Jawa yang masih belum digunakan secara optimal,
sedangkan untuk kegiatan intensifikasi Bung Karno menyarankan
perbaikan cara bercocok tanam sehingga dapat meningkatkan
produktivitas.

Salah satu pemikiran visioner yang tergambar dari pidato itu adalah
perlunya perencanaan jangka panjang. Bung Karno menyatakan
dengan sangat tegas bahwa masalah pangan hanya dapat diselesaikan



oleh para ahlinya. Ahli disini adalah orang-orang yang memiliki
pemahaman yang baik dan dibangun melalui pendidikan pertanian dan
pangan. Bung Karno tidak mengambil jalan pintas untuk menyelesaikan
masalah pangan saat itu, tetapi mempersiapkan generasi muda dengan
pendidikan pertanian dan menggugah kesadaran akan pentingnya
pangan sehingga masalah kelangkaan pangan tidak berulang lagi pada
masfydepan, Dengan pendidikan pertanian ini, akan dihasilkan teknik
budidayayangbaik, inovasiteknologi pertanian, dan berbagai pemikiran
sebagai dasar kebijakan untuk meningkatkan kesejahteraan petani.
Hal inilah yang-mengajak kita perlu meneguhkan kembali pentingnya
pendidikan pertanian sebagai upaya memperkuat ketahanan dan
kedaulatan pangan nasional.

Saya menyambut baik terbitnya buku Pangan Rakyat: Soal Hidup
atau Mati 60 Tahun kemudian. Buku ini sangat penting untuk Kkita
semua agar dapat terus menjaga semangat "Kampus Baranangsiang
60 tahun lalu” serta menjawab tantangan Bung Karno saat itu. Buku
yang berisi kumpulan pemikiran dari lintas generasi dan profesi ini
perludiapreasiasi sebagai kontribusi untuk memecahkan permasalahan
pangan dan pertanian yang kita hadapi.

Saya mengucapkan terimakasih kepada Dr. Bayu Krisnamurthi (Wakil
Menteri Perdagangan RI, Ketua Perhimpunan Ekonomi Pertanian
Indonesia (PERHEPI), dan Dosen FEM IPB) yang bekerjasama dengan
Departemen Agribisnis FEM IPB untuk menginisiasi penulisan dan
penerbitan buku ini. Terimakasih disampaikan kepada seluruh penulis
yang telah memberikan kontribusi pemikiran dan ide melalui tulisan
dan juga tim editor (Dr. Anna Fariyanti, Dr. Amzul Rifin, Siti Jahroh, PhD
dan Dr. Bayu Krisnamurthi) yang mempersiapkan buku ini menjadi
buku yang inspiratif. Terima kasih juga disampaikan kepada pihak-
pihaklain yang baik secara langsung maupun tidak langsung membantu
dalam penulisan buku ini.

Jayalah IPB Kita...!




PENGANTAR EDITOR

Pada peletakan batu pertama Fakultas Pertanian, Universitas Indonesia
(sekarang telah menjadi Institut Pertanian Bogor) pada tanggal 27
April 1952 Presiden Soekarno menyampaikan pidatonya yang berjudul
Pangan Rakyat Soal Hiflup atau Mati. Setelah 60 tahun pidato tersebut,
esensi dari pidato tersebut masih sangat relevan dengan keadaan
bangsa Indonesia saat ini. Buku ini merupakan kumpulan pemikiran
dari para pemerh‘éti masalah pangan Indonesia yang terdiri dari
berbagai kalangan baik dosen, pengambil kebijakan, peneliti maupun
mahasiswa baik progam sarjana sampai pascasarjana.

Urutan penulisan dalam buku ini dibagi menjadi lima bagian yaitu
pendahulan, teknologi, inovasi dan produksi pangan, diversifikasi
pangan, ekonomi dan kebijakan pangan serta kelembagaan pangan.
Pada bagian pendahuluan diawali dengan pidato Presiden Soekarno
vang berjudul Pangan Rakyat Soal Hidup atau Mati. Ulasan mengenai
pidato Presiden Soekarno 60 tahun vyang lalu dan bagaimana
relevansinya dengan masalah pangan yang kita hadapi saat ini sampai
ke depan menjadi tulisan pada bagian ini.

Padabagian keduabuku berisi mengenai teknologi, inovasi dan produksi
pangan. Pada bagian ini dijelaskan bagaimana peran teknologi, inovasi
dan produksi pangan. Penulisan tidak hanya memfokuskan pada padi
tetapi juga memberikan porsi pada pemanfaatan lahan pekarangan,
maupun pakan ikani yang menunjang ketahanan pangan.

Selanjutnya pada bagian ketiga mengenai diversifikasi pangan
dijelaskan berbagai ragam diversifikasi pangan yang dapat dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan pangan maupun gizi. Dalam rangka
mewujudkan ketahanan pangan untuk memenuhi kebutuhan pangan
maupun gizi diperlukan strategi untuk mewujudkannya.

Bagian keempat dibahas mengenai ekonomi dan kebijakan yang
berkaitan dengan pangan. Kebijakan fiskal, kebijakan harga output
maupun input serta investasi dijabarkan dalam bagian ekonomi dan
kebijakan pangan.




Pada bagian akhir buku ini menjelaskan mengenai kelembagaan
pangan. Pada bagian ini dijelaskan bagaimana peran kelembagaan
dalam kaitannya dengan masalah pangan seperti kelembagaan
pangan di peredesaan, misalanya mengenai kelembagaan agraria,
koperasi, primatani, gerakan pemuda cinta pertanian dan kelembagaan
pendidikan tinggi yang berhubungan dengan masalah pangan.

Da§ kumpulan tulisan-ifii dapat disimpulkan bahwa pidato Presiden
Soekarno 60 tahun yang lalu masih sangat relevan dengan masa
sekarang. Masalah yang dihadapi 60 tahun masih relatif sama dengan
saat ini yaitu bagaimana memenuhi kebutuhan pangan masyarakat
Indonesia. Dengan buku ini terdapat berbagai sumbangan pemikiran
bagaimana memenuhi kebutuhan pangan masyarakat Indonesia pada
konteks saat ini.
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MANAJEMEN LANSKAP PEKARANGAN
BAGI KETAHANAN PANGAN
KELUARGA i

k] 7
HADI SUSILO ARIFIN L.
Guru Besar Manajemen Lanskap Departemen Arsitektur Lanskap
Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor

Permasalahan dan Kebijakan Ketahanan Pangan

Peningkatan laju kotanisasi yang sering disebut dengan urbanisasi
seiring dengan laju pembangunan telah berdampak pada perubahan
penutupan lahan dan tata-guna lahan yang sangat cepat. Dinamika
lanskap tersebut sangat berpengaruh terhadap penurunan luas lahan
pertanian akibat telah berubah fungsi menjadi lanskap perkotaan,
industri, termasuk perumahan dan permukiman. Fenomena penurunan
lahan pertanian “persawahan” ini tidak hanya terjadi di Pulau Jawa
saja, tetapi juga di wilayah pinggiran kota-kota besar di luar Pulau Jawa.
Di lain pihak, ketergantungan pangan beras di Indonesia tetap tinggi.
Penghitungan Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan konsumsiberas
per kapita sebesar 113 kg per orang per tahun, lebih rendah daripada
sebelumnya sebesar 139 kg (Kompas.com, Desember 2011). Dengan
begitu, total konsumsi sebesar 27 juta ton beras. Perbedaan data ini
menjadi pekerjaan rumah pemerintah untuk menyesuaikan jumlah
yang sebenarnya. Konsumsi beras sebenarnya bisa dikurangi dengan
menggerakkan masyarakat untuk mengkonsumsi pangan lokal agar
Indonesia terbebas dari impor beras. Untuk hal tersebut diperlukan
kebijakan pemerintah yang konsisten.

Beberapa kebijakan terkait dengan permasalahan di atas, adalah
sebagai berikut:

(1) Undang-Undang Nomor 7 tahun 1996 tentang Pangan;

---------
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(2) Peraturan Pemerintah Nomor 68 tahun 2002, tentang Ketahanan
Pangan;

(3) Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 22 tahun 2009, tentang
Kebijakan Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan
Berbasis Sumber Daya Lokal;

(4) Peraturan Menteri Pertanian (Permentan) Nomor 43 tahun
2009, tentang Gerakan Percepatan Penganekaragaman Konsumsi

®Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal.

Kebijakan pada level pusat telah ditindak lanjutan pada level di
bawahnya, yaitu diketahui hingga awal 2012 ini telah ada 26 Peraturan
Gubernur (Pergub), dan 53 Peraturan Bupati/Walikota (Perbup/
Walikota).

Rencana stategis Kementerian Pertanian sendiri telah menetapkan
4 (empat) kunci sukses pertanian, yaitu:

(1) Peningkatan Swasembada dan Swasembada Berkelanjutan.
(2) Peningkatan Diversifikasi Pangan.

(3) Peningkatan Nilai Tambah, Daya Saing, dan Ekspor.

(4) Peningkatan Kesejahteraan Petani.

Yang menarik, bahwa ada salah satu kontrak antar Menteri Pertanian
dengan Presiden RI, yaitu "Program Peningkatan Diversifikasi
dan Ketahanan Pangan Masyarakat”. Karena itu Badan Ketahanan
Pangan, Kementerian Pertanian melalui program Percepatan
Penganekaragaman Konsumsi Pangan (P2KP) telah mencanangkan
berbagai kegiatan dan aksi. Telah terbentuk Tim Pemberdayaan P2K,
yang bertugas, yaitu:

(1) Merumuskandanmengembangkanpenerapanpenganekaragaman
konsumsi pangan.

(2) Merumuskan strategi umum untuk mensinergiskan berbagai
kegiatan ditingkat desa yang berhubungan dengan pemberdayaan
ekonomi dan perbaikan gizi keluarga.

(3) Merumuskan cara mengintegrasikan kegiatan di desa P2KP
dengan berbagai kegiatan untuk peningkatan pendapatan
masyarakat di daerah tersebut.

(4) Memantapkan pelaksanaan program percepatan penganeka-
ragaman konsumsi pangan.

Kegiatan P2KP ini berbasis pada pemberdayaan dan optimalisasi
pekarangan sebagai unit usahatani keluarga. Pekarangan yang sejak
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turun temurun diketahui sangat kaya akan keaneragaman hayati
pertanian (agro-biodiversity) dibudidayakan untuk menghasilkan
produk pangan dari tanaman, ternak dan ikan. Pekarangan sangat
potensial untuk menghasilkan sumber pangan yang beragam.
Sesuai dengan Kkondisi lingkungan bio-fisik, ukuran luas, serta
budaya rasyarakatnya, dan dengan sentuhan penyuluhan yang
baik, maka produk pekarangan dapat mendukung bagi percepatan
penganekaragaman konsumsi pangan, serta mendukung ketahanan
dan keamanan pangan keluarga. Dalam tatanan bernegara, maka
unit masyarakat terkecil adalah komunitas dalam satu (1) keluarga.
Logikanya, jika setiap keluarga memiliki ketahanan pangan yang baik,
maka dalam Rukun Tetangga (RT) atau Rukun Warga (RW) tersebut
diharapkan memiliki ketahanan pangan yang baik pula. Analoginya,
demikian pula untuk tingkat desa/kelurahan, kecamatan, kabupaten/
kota, hingga ketahanan pangan pada tingkat provinsi, dan akhirnya
akan mendukung ketahanan pangan pada tingkat nasional.

Indonesia dengan keragaman lanskapnya dari wilayah pesisir hingga
pegunungan,daribagian baratyangrelatifbasah menuju ke bagian timur
vang relatif lebih panas dan kering. Indonesia juga memiliki keragaman
budaya dan masing-masing mempunyai beragam pengetahuan
lokal dan kearifan lokal yang dimplementasikannya sejalan dengan
kehidupan keseharian mereka. Gerakan penganekaragaman pangan
bukan sekedar angan-angan, tapi bisa dilaksanakan dengan melihat
keanekaragam sumber pangan lokal penghasil energi yang sudah
sangat dikenal oleh masyarakatnya (Gambar 1). Sumber pangan lokal
tersebut sangat beragam, tersebar di berbagai pulau dan kepulauan di
Indonesia, antara lain jagung, singkong, ubi jalar, sagu, sukun, pisang,
labu kuning, ganyong, garut, iles-iles dan gadung. Sumber pangan
sesungguhnya tidak hanya penghasil karbohidrat tetapi juga protein,
lemak, vitamin A, vitamin C dan Fe yang dapat dihasilkan produksi
tanaman sayuran, buah, tanaman obat, bumbu hingga ternak dan ikan.
Semua komoditi tersebut dapat dibudidayakan di lahan pekarangan.




Sumber : Badan Ketahanan Pangan Kementerian Pertanian (2012)

GAMBAR 1. Peta Potensi Pangan Spesifik Wilayah di Indonesia

Tinjauan Pekarangan Indonesia

Pekarangan, sebagai-lahan yang berada di sekitar rumah dengan
batas dan pemilikan yang jelas merupakan lanskap potensial sebagai
salah satu bentuk lahan untuk produksi pertanian, mengkonservasi
sumber plasma nutfah bagi keanekaragaman hayati pertanian, dan
sebagai ruang terbuka hijau yang dapat menyerap Carbon yang efektif,
melindungi tata-tanah dan tata-air serta memberikan keindahan dan
kenyamanan lingkungan setempat. Pemberdayaan pekarangan yang
didasari oleh pengetahuan lokal serta kearifan lokal, diperkirakan
dapat diandalkan sebagai lahan fungsional, yaitu produktif baik untuk
pemenuhan kebutuhan pangan secara subsisten, maupun berskala
ekonomis. Karena itu pekarangan berperan dalam ketahanan pangan
masyarakat desa selain untuk konservasi keragaman jenis biologi
(Arifin dkk., 2010).




Pekarangan, dari sudut ekologi merupakan lahan dengan sistem yang
terintegrasi dan mempunyai hubungan yang kuat antara manusia
sebagai pemilik dan penghuninya dengan tumbuhan, tanamar, ikan dan
hewan yang diternakannya. Pekarangan, juga merupakan habitus bagi
satu atau sekelompok keluarga. Pekarangan dalam bentuk halaman
rumah atau taman rumah memiliki fungsi multi-guna, antara lain
sebagaj tempat dipraktekkannya sistem agroforestri, memproduksi
bahan pangan dari tumbuhan dan hewan, mengkonservasi sumberdaya
genetik, mengkonservasi tanah dan air, tempat terselenggaranya
aktivitas yang berhubungan dengan sosial-budaya, terutama bagi
pekarangan yang berada di perdesaan. Oleh karena itu penggunaan
lahan pekarangan dapat lebih dioptimalkan secara berkelanjutan.
Dengan struktur elemen penyusunnya, pekarangan diharapkan
dapat memanen energi matahari dengan input yang rendah, tapi bisa
menghasilkan produktivitas yang relatif tinggi di wilayah tropis.

Optimalisasi pemanfaatan pekarangan merupakan hal yang sangat
strategis untuk diangkat ke permukaan. Jika dilihat secara seksama
di dalam merespon alih fungsi lahan tertentu menjadi permukiman,
maka kita ketahui bahwa setiap terbentuk kota satelite baru, pasti
dibangun wilayah permukiman dan perumahan. Pada unit perumahan,
rumah-rumah dalam tipe apa pun akan menyediakan luasan tertentu
untuk lahan pekarangan. Oleh karena itu sekecil apa pun, lanskap
pekarangan akan selalu muncul pada setiap pembangunan perumahan
yang dilakukan secara horizontal. Pemberdayaan dan optimalisasi
pekarangan tidak dilakukan secara individu, tetapi kita melakukannya
secara agregat. Sangat masuk akal ketika jumlah dan luas permukiman
bertambah maka jumlah total luasan lahan pekarangan pun akan selalu
bertambah. Terdapat 5.132.000 ha pekarangan di Indonesia (BPS,
2000), 1.736.000 ha luasan ada di Pulau Jawa (Tabel 1). Berdasarkan
data terakhir diketahui luas lahan pekarangan secara nasional sekitar
10.3 juta ha (Sankarto, 2012).

Pemerintah Indonesia masih terus berusaha meningkatkan kondisi
perekonomian dan standar hidup masyarakat Indonesia. Sebagai
negara berkembang, kita masih terus ingin menciptakan lapangan
kerja, meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat,
terutama untuk mencapai ketahanan pangan dan keamanan pangan
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bagi semua keluarga-keluarga di Indonesia. Pangan sebagai salah
satu kebutuhan dasar manusia, harus terus diperjuangkan agar
masyarakat Indonesia tidak kelaparan dan kekurangan gizi. Salah satu
usaha untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas nutrisi antara lain
mengembangkan pola diversikasi pangan. Dengan penganekaragaman
pangan yang banyak baik dari sumber bahan nabati maupun dari
hewgni, selayakanya masyarakat Indonesia bisa memenuhi kebutuhan
pangannya secara berkecukupan karena kita memiliki sumberdaya
alam yang berlimpah. Dengan dua musim yaitu kemarau dan penghujan,
dengan suhu udara yang relatif hangat dan kelembaban udara tinggi
maka produksi biologi dapat berlangsung sepanjang tahun. Oleh karena
itu pekarangan sebagai agroekosistem dapat dijadikan unit usahatani
yang bisa diberdayakan untuk mendukung ketahanan pangan keluarga,
terutama bagi masyarakat di perdesaan.

TABEL 1. Distribusi Luas Lahan Pekarangan di Provinsi -Provinsi
di Pulau Jawa

i

| I ]
? f | 100 - 200 § 200-300
! m: ' 'mz ;

Provinsi | <100m? ! 5 ' >300m?
Jawa Barat - Banten 5229%  25,00% 877%  895%
Jawa Tengah 2750%  2757%  1320%  31.73%
Jawa Timur . 3452%  2583% 13,33%  26,31%
Yogyakarta ~ 3351%  17.48% 14,61%  34,40%

Sumber: Arifin (1998)
Pekarangan yang Berkelanjutan

Pekarangan yang berkelanjutan diperlihatkan berdasarkan hubungan
antara ranah wilayah bio-fisik dan sosial-ekonomi-budaya. Dengan
memperhatikan kesamaan kedua ranah tersebut, secara ideal
pekarangan yang berkelanjutan dalam bio-region (Gambar 2) dapat
mencerminkan suatu sistem lahan yang dapat memberi kemandirian
masyarakat dalam perbanyakannya; pemenuhan bahan pangan/
pakan, sandang dan papan; dan pengelolaannya (Arifin dkk., 2007;
Arifin, 2010°). Dengan demikian tingkat pemilikan lahan diduga

. dapat mendukung fungsi-fungsi pekarangan untuk lahan produksi
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baik subsisten maupun komersial, juga fungsi jasa baik sosial-budaya
maupun ekologi (Gambar 3).

GAMBAR 2. Pengidentifikasian dan Pendefinisian Pekarangan
(Arifin, dkk. 2007, Arifin 2010")
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GAMBAR 3. Fungsi Utama Pekarangan dan Produk yang
Dihasilkannya (Kehleinbeck, Arifin, Maass. 2007)
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Keberlanjutan lingkungan didukung oleh tiga pilar, yaitu ekologis,
ekonomis, dan kultural. Optimalisasi pemanfaatan pekarangan juga
menekankan pada keseimbangan fungsi pekarangan secara produktif,
baik enonomis, ekologis maupun kultural. Secara kultural pola
pekarangan tidak lepas dari kondisi sosial budaya masyarakatnya
(Arifin dkk. 1997), yaitu asal suku-bangsa, agama, tingkat pendidikan,
kebjggsaan-kebiasaan, etika, kepercayaan (believe), gugon-tuhon
(pamali), hingga muncul nilai-nilai (values) dan pengetahuan lokal
serta kearifan lokal. Pekarangan sering menjadi media tempat bermain
anak-anak yang mengajarkan sportifitas.

Pola Tata-Ruang dan Ukuran Pekarangan

Lanskap pekarangan memiliki pola tata ruang yang terbagi sesuai
dengan peruntukannya. Secara umum dapat dibedakan adanya
halaman depan, halaman samping di kiri dan kanan bangunan rumabh,
dan halaman belakang. Bagi masyarakat Sunda di Jawa Barat, zonasi
ruang pekarangan tersebut memiliki nama bagi halaman depan
disebut "buruan”, halaman samping "pipir”, halaman belakang "kebon”
(Gambar 4). Karakteristik ruang tersebut terlihat dari peruntukannya
serta struktur yang ada di dalamnya. Pada beberapa dekade yang
lampau sering kita jumpai "leuit” lumbung berada di halaman depan.
Juga ada bagian halaman terbuka untuk menjemur produk pertanian
sekaligus untuk tempat bermain anak-anak. Bagian depan ini lebih
banyak ditanami tanaman hias, dan beberapa pohon buah dan tanaman
penghasil bahan baku industri yang berukuran besar, sekaligus sebagai
peneduh. Halaman samping sesuai dengan ukurannya, biasanya tidak
terlalu luas banyak dijumpai sebagai lahan budidaya tanaman semusim
penghasil pati, juga tanaman obat. Halaman belakang ditanami dengan
tanaman sayuran, tanaman bumbu, dan sering kita jumpai adanya
kolam ikan dan kandang ternak.

RADY NSt AN
PANGAN RAKYAT SOAL HHDETT ATAL MATH 60 Tahun Kemudian
e




P a0

Pint ng
Halaman Depan
e = et
L] T\ RUMAH
Halaman Samping Halaman Samping
Hatlaman Betakang

Sumber: Arifin (1998) dan Arifin dkk (2009)

GAMBAR 4. Tata Ruang Pekarangan dan Posisi Rumah serta
Aksesibilitasnya

Pada masyarakat Bali, konsep “tri-angga” dan “tri-hita-karana” bahwa
tata-ruang mulai dari wilayah pulau, wilayah banjar, sampai dengan
pekarangan dibagi menjadi “parahyangan” (hulu, atas, kepala),
“pawongan” (tengah, badan) dan “palemahan” (hilir, bawah, kaki)
dengan peruntukannya masing-masing termasuk bagi pola pertanaman
dan pemilihan jenis tanamannya di pekarangan (Arifin, Arifin,
Suryadarma. 2003) Yang paling menarik pada masyarakat Bali dengan
segala pengetahuan lokal dan kearifan lokalnya maka konservasi
keragaman jenis tanaman telah dilakukannya mulai dari unit lanskap
terkecil yaitu pada skala pekarangan (Gambar 5). Ketahanan pangan
keluarga didukung oleh zona yang disebut “pawongan” maupun
“palemahan” di mana lanskap pekarangan ini ditanami berbagai jenis
tanaman pangan yang menghasilkan umbi, akar, batang, buah, bunga,
maupundaunnya,Sementara zona “parahyangan”lebihbanyaktanaman
hias untuk persembahan/sesajen yang ditaruh di “sanggah” (pura di
pekarangan). Zona produksi yang sebenarnya dan diandalkan untuk
sumber pendapatan keluarga petani berada di belakang pekarangan
yang disebut dengan “teba”. Pada zona ini sering kita jumpai kandang
ternak, yaitu sapi atau babi.
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Sumber: Arifin, Arifin, Suryadarma (2003)

GAMBAR 5. Kearifan Lokal dalam Menata Ruang, Konsep Tri-Angga
dan Tri-Hita-Karana Bagi Tata Ruang di Bali.

Jika dilihat dari sejarahnya (info diperoleh dari Prof. Ketut Suter, 2
Desember 2011), di Bali secara umum tanah desa yang diberikan
kepada warga dan turun temurun biasanya 16 are (=1600m?). Adapun
penggunanaannya adalah 50 persen untuk rumah dan pekarangan, dan
50 persen untuk “teba” yaitu kebun produksi yang berada di belakang
bagian rumah dan pekarangan. Zonasi pekarangan sendiri secara
umum 1/3 luas untuk tempat sembahyang (prajan) dengan posisi di
bagian Timur Laut, 2/3 luas untuk “Bale Meten/Daja” - untuk ruang
kehidupan kemanusiaan, juga “Jineng” yaitu bangunan berbentuk
panggung bagian atasnya untuk lumbung dan bagian bawahnya untuk
duduk menerima tamu ada di bagian utara, “Bale Dangin” bangunan
untuk upacara orang meninggal berada di Timur, “Bale Dauh” atau

\ "“Pesaren”yaitu bangunan untuk tempat tidur ada di Barat, dan “Pawon”
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yaitu dapur ada di Selatan. Jarak antara bangunan satu dan yang lainnya
memiliki aturan tertentu yang didasarkan pada aturan arsitektur Bali
yang disebut “kesala-kesali” (Gambar 6).

Sumber Foto: Arifin (2011)

GAMBAR 6. Pola Pekarangan dan Tata Letak Bangunan pada Unit
Lanskap Rumah di Bali: Jineng (kiri), Prajan (tengah),
Pesaren (kanan). Bale Dangin, Bale Dauh dan Pawon
Tidak Terlihat.

Pengelompokkan ukuran pekarangan, yaitu kecil < 200 m? 200 m?
< sedang < 400 m* , 400 m* < besar < 1000 m”, dan sangat besar 2
1000 m- {Arifin, 1998). Pada 144 pekarangan perdesaan di Pulau Jawa
yang dibatasi hingga pekarangan berukuran sedang, diketahui rata-
rata lahan pekarangan, ruang terbuka hijau berukuran 170,76 m‘
Rata-rata luas lahan yang ditempati rumah adalah 76,0 m? (Arifin dkk,
2007). Kondisi tersebut masih tergolong lebih baik jika dibandingkan
dengan pekarangan yang berada di permukiman yang dibangun oleh
pengembang di perkotaan. Berdasarkan kajian ekologis di mana
pekarangan dapat memiliki struktur keragaman vertikal tanaman
(stratifikasi tinggi tanaman) mulai dari rumput sebagai penutup tanah,
tanaman herba, semak, perdu hingga pohon yang tinggi; juga memenuhi
struktur keragaman horizontal tanaman berdasarkan fungsi tanaman
di pekarangan yang terdiri dari tanaman penghasil pati, tanaman buah,
tanaman sayuran, bumbu, obat-obatan, penghasil bahan baku industri,
tanaman hias, dan tanaman lainnya misal penghasil kayu bakar, bahan
kerajinan tangan, bahan untuk konstruksi bangunan maka ukuran luas
minimum (the critical minimum size) pekarangan adalah 100 m* (Arifin
1998).




Produksi Tanaman, Ternak dan Ikan di Pekarangan

Lanskap pekarangan merupakan ruang terbuka hijau, pada umumnya
tertutup oleh tanaman. Semakin luas ukuran pekarangan maka
pertambahan jumlah jenis ragam tanaman yang ditanam di pekarangan
semakin sedikit. Akan tetapi jumlah individu tanaman per jenis bisa jadi
makdg banyak, terutama tanaman pangan. Survei pekarangan di Pulau
Jawa yang dilaksanakan pada musim kemarau dan data diambil hanya
yang terdapat pada saat survai (Arifin dkk. 2007) paling banyak ditanam
di lahan pekarangan adalah pisang. Tanaman yang ditanam sedikitnya
oleh 25 persen keluarga adalah jambu, mangga, dan tanaman hias
(hanjuang dan jawer kotok). Ubi kayu dan tanaman berumbi (seperti
ubi jalar) ditanam di pekarangan oleh 13 persen dan 10 persen total
responden, tetapi pohon buah-buahan jauh lebih banyak daripada yang
lainnya seperti pisang (47%), papaya (24%), jambu (29%), mangga
(34%). Hanyalah jengkol dan cabai rawit yang ditanam oleh 18 persen
dan 10 persen responden, tetapi tomat ditanam oleh 8 persen rumah
tangga. Banyak spesies sayuran semusim seperti bawang daun, seledri,
tomat, terung, kacang panjang, bayam, kangkung, dan katuk ditanam
kurang dari 8 persen dari total rumah tangga. Semakin besar lahan
pekarangan, semakin banyak tanaman yang diusahakan. Berdasarkan
informasi responden, pada musim hujan terdapat jauh lebih banyak
jenis tanaman dan jumlah tanaman per jenisnya, terutama tanaman
sayuran semusim.

Jumlah jenis tanaman yang ditemukan dari seluruh pekarangan adalah
196 jenis. Di antara jumlah tersebut ada 56 jenis tanaman yang masing-
masing ditanam hanya oleh satu keluarga. Dilain pihak terdapat 24 jenis
yang ditanam sedikitnya oleh 10 persen keluarga. Hal ini menunjukkan
adanya diversitas yang luas dari tanaman yang ditanam. Tabel 2
memperlihatkan diversitas tersebut sebagaimana yang disajikan dalam
jumlah spesies menurut kategori penggunaannya.

Kebanyakan (69,2%) dari produksi tanaman pekarangan dikonsumsi
oleh keluarga. Yang terbesar kedua (16,8%) dijual oleh keluarga.
Keluarga menghadiahkan produksi tanaman pekarangannya dalam
jumlah yang paling sedikit. Semakin besar lahan pekarangan (termasuk
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lahan pertanian lain yang dimiliki di luar lahan pekarangan), semakin
besar proporsi produksi tanaman pekarangan yang dijual.

TABEL 2. Distribusi Spesies Tanaman Pekarangan Menurut
Kategori Penggunaan

Sayuran 710.7i 12.50
;«b;,,,,,ii, S S ,667; ——

'lnduétrir | - 4.084 12.50
'F;\(létl]gx\ Hias 52.55 | 45.83
Lamnya‘ | | - 3.57’ ‘

*Lainnya: bambu, mahoni, dan kayu-kayuan lain
Sumber: Arifin dkk (2010)

Ayam kampung, kambing, dan domba, serta sapi untuk daging dan susu
merupakan ternak yang paling lazim dipelihara di lahan pekarangan
masing-masing oleh 38 persen, 23 persen, dan 7 persen serta oleh
19 persen dan 6 persen keluarga. Terbanyak kedua dipelihara adalah
burung hias dan binatang piaraan. Dalam dimensi jumlah, dengan
menyisihkan ikan, maka kambing, sapi, dan itik merupakan binatang
peliharaan yang paling sering ditemui di dalam tapak (Tabel 3).
Pekarangan yang lebih luas dan dengan kepemilikan lahan lain memiliki
ternak yang lebih banyak. Sangatlah menarik bahwa ayam kampung,
kambing, dan itik merupakan ternak yang paling mencolok dipelihara
di pekarangan yang sempit.




TABEL 3. jumlah Ternak dan Ikan yang Dibudidayakan di
Pekarangan

I

(1 |Sapiuntuk Susu 3 2] 8, 2 15]
3 @ Kambing ) ot il T
4 |Domba | 1] 17, 18 22 65|
5 [AyamBroilr 23 13 10 8 54
6 AyamKampung  182] 117, 145 128 572
7k 29 100 31 14 84|
8 MukManila 5 20 39 g 72
'9  IKelinci 2 7. 4 15! 28
10 kan -0 130, 5445  2520] 8095
11 lkanHias 0 20 570, 0 590
12 |BurungHias 5 23 27 | 27| 82|
| Binatang Peliharaan ' ;f ;
" |(Kucing Anng) 175 N

Sumber: Arifin dkk (2010)

Keterangan:  G1 (luas pekarangan <120 m-, tanpa memiliki lahan pertanian
lainnya); G2 (luas pekarangan <120 mZ memiliki lahan
pertanian lainnya); G3 (luas pekarangan 120-400 m?, tanpa
memiliki lahan pertanian lainnya; dan G4 (luas pekarangan
120-400 m?, tanpa memiliki lahan pertanian lainnya).

Hampir seluruh ternak, terutama sapi dan kambing, dipelihara oleh

laki-laki sebagai kepala keluarga. Beberapa istri ditemukan memelihara

itik dan ayam. Biasanya keluarga memelihara binatang mereka di

pekarangan, tetapi sekitar 20 persen memelihara binatang mereka

di dalam rumah (memelihara ternak di dalam bagian rumah seperti

wilayah dapur, diikat di bangunan rumah, dan di kolong rumah). Dari

dua kegiatan produksi pertanian itu, terdapat dis-tribusi peran yang
baik di antara anggota keluarga dan gender.

Kebanyakan keluarga memelihara binatang dengan memberi pakannya
dengan membeli, terutama untuk ayam kampung dan burung hias,
tetapi untuk kambing dan sapi dengan mencari pakannya sendiri.
Untuk kambing dan sapi mereka, petani biasanya mendapatkan pakan

_dari jerami, rumput, dan hasil sampingan pertanian lain dari lahannya.
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Bentuk pemanfaatan ternak terutama untuk dagingnya. Burung hias
dan binatang piaraan digunakan sebagai hiasan atau status sosial.

Kontribusi Produksi Pekarangan bagi Nutrisi
Keluarga

Produks’pekag_aﬂgan yang dimakan oleh keluarga/rumah tangga rata-
rata berkontribusi-fianya 137.8 k.kal energi, 4.0 g protein, 158.0 1U
Vitamin A dan 40.2 mg Vitamin C per keluarga (Tabel 4).

TABEL 4. Konsumsi Nutrisi Keluarga/hari dari Pekarangan
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Sumber: Arifin dkk (2009)
RDA = recommended dietary allowance; Total = konsumsi total kondisi existing.

Jika dibandingkan dengan recommended dietary allowance (RDA)
maka kontribusi nutrisi dari pekarangan terhadap kebutuhan pangan
hanya sebesar 1.89 persen energi, 1.92 persen protein, 12.39 persen
Vitamin A dan 23.63 persen Vitamin C. Memang sangat kecil, karena
angka tersebut tidak menghitung jumlah produksi pekarangan yang
diberikan kepada tetangga, atau dijual. Secara umum bahwa kontribusi
pekarangan cukup berarti pada sumbangan Vitamin A dan Vitamin C.
Kondisi ini tanpa adanya intervensi, seperti penyuluhan. Karena itu
pekarangan masih potensial sebagai sumber pangan, jika masyarakat
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diberi penyuluhan serta stimulant produksi, misalnya penyediaan
benih dan bibit yang berkelanjutan.

Info lebih lengkap tentang kontribusi lemak, karbohidrat dan besi selain
energi, protein, vitamin A dan vitamin C disajikan untuk melihat kondisi
pekarangan di Pulau Jawa, yaitu Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa
Timgdr. Perbandingan total konsumsi, produksi pekarangan dan Angka
Kecukupan Gizi fﬁKQ)_pada beberapa nutrisi keluarga/kapita/hari dari
pekarangan disajikan pada Gambar 7. Pada berbagai nutrisi, pekarangan
di Jawa Timur merupakan yang tertinggi dalam menyumbang pangan
keluarga. Hal ini dipengaruhi oleh area pekarangan. Pekarangan di Jawa
Timur memiliki rata-rata luasan pekarangan yang lebih besar dari pada
pekarangan di Jawa Tengah maupun di Jawa Barat (Arifin, dkk, 2007).

GAMBAR 7. Perbandingan Total Konsumsi, Produksi Pekarangan
dan Angka Kecukupan Gizi pada Beberapa Nutrisi
Keluarga/hari dari Pekarangan

Pemberdayaan Optimalisasi Pekarangan dan Pola
Pangan Harapan

Kebutuhan pangan sebagai kebutuhan dasar manusia, harus terus
diperjuangkan agar masyarakat Indonesia tidak kelaparan dan
kekurangan gizi. Salah satu usaha untuk meningkatkan kuantitas
dan kualitas untuk memperoleh pangan yang beragam, bergizi
dan berimbang (3B) adalah melalui pemberdayaan optimalisasi




Pekarangan yang dikelola dengan baik dapat dijadikan tempat budidaya
ragam tanaman, ternak dan ikan.

Berdasarkan target pola pangan harapan (PPH) tahun 2011-2014
(Tabel5), kita ketahui bahwa untuk mencapai PPH ideal maka pada
tahun 2012-2013-2014 masih perlu ditingkatkan konsumsi masyarakat
pada uabi-umbian, kacang-kacangan, sayuran dan buah. Begitu pula
pangan hewani. o .

TABEL 5. Target Pola Pangan Harapan (PPH) Tahun 2011 -2014
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Sumber: Susenas 2011 dan Widya Karya Pangan dan Gizi V111, 2004
*) = Realisasi PPH berdasarkan Susenas 2011

Dengan berpedoman pada PPH ini, pekarangan sangat potensial untuk
diusahakan dan didorong untuk menghasilkan produk pangan terutama
buah dan sayuran (Gambar 8). Untuk menghasilkan bahan pangan yang
berkelanjutan dari pekarangan, diperlukan manajemen tata-ruang
pekarangan untuk bisa melakukan tumpang sari serta tumpang gilir
tanaman secara baik.

Saat ini di masa pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yoedhoyono,
berdasarkan Rumusan Hasil Konferensi Dewan Ketahanan Pangan




(2010), maka diharapkan adanya model Desa Mandiri Pangan, terutama
memanfaatkan lahan pekarangan serta memanfaatkan produk-produk
pangan berbasis sumberdaya lokal. Pada tahun 2009 telah diterbitkan
Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 22 Tahun 2009, tentang
kebijakan Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis
Sumberdaya Lokal. Langkah operasional untuk upaya kebijakan di atas
adabh selain melakukan kamp}gnye, sosialisasi, advokasi dan promosi
percepatanan pengankeragaman _konsumsi pangan yang bergizi
seimbang dan aman berbasis sumberdaya lokal; juga pentingnya
pendidikan konsumsi pangan yang beragam, bergizi dan berimbang
dan aman; penyuluhan kepada ibu-ibu rumah tangga, dan yang tidak
kalah penting bahwa dalam kegiatan internalisasi penganekaragaman
konsumsi pangan adalah pemanfaatan pekarangan dan potensi pangan
di sekitar lingkungan (Arifin, 2010°).

Sumber: Pusat Penganekaragaman Dan Konsumsi Pangan Badan Ketahanan
Pangan Kementerian Pertanian (2012
GAMBAR 8. Makanan Beragam, Bergizi Seimbang dan Aman dengan
Memanfaatkan Pangan Lokal dari Pekarangan




Pada tahun 2010 diberikan bantuan pada 2.000 pekarangan pada 2.000
desa di Indonesia (1 desa 1 pekarangan contoh yang sekaligus menjadi
sekolah lapang) dengan dana sebesar Rp. 3.000.000/ pekarangan
(dengan rician Rp 2 juta untuk membangun demonstrasi plot
pekarangan yang sebenarnya, dan Rp 1 juta untuk alat penepungan).
Satu demplot pekarangan ini dikelola oleh dasa wisma. Diharapkan
sistem p#karangan yang dapat menghasilkan keanekaragaman pangan
ini dapat ditiru dan dicontoh oleh warga desa-di sekitarnya. Jumlah
desa dan juga jumlah bantuan dana/pekarangan akan ditingkatkan
dari tahun ke tahun: Tahun 2011 menjadi 4.000 desa dengan bantuan
Rp 4 juta/pekarangan; tahun 2012 menjadi 6.000 desa dengan bantuan
Rp 6 juta/pekarangan; tahun 2013 menjadi 8.000 desa dengan bantuan
Rp 8 juta/pekarangan; dan tahun 2014 menjadi 12.000 desa dengan
bantuan Rp 10 juta/pekarangan (Tabel 6). Volume tersebut sangat
tergantung pada besarnya alokasi anggaran (Kepala P2KP, 2010).

TABEL 6. Penerapan Program P2K dengan Sasaran Jumlah Desa
untuk Optimalisasi Pekarangan pada Tahun 2010-2014

fA*“Kﬁgia tan Optimaiisaﬂi i

) | 2011 | 201

13 | 2014

‘1. Jumlah Desa Baru 2000 2000 2000 2000

4000
Jumlah Desa (Program Tahun |

2000 4000; 6000 8000?
Sebelumnya) | ‘

2
Jumlah Total Desa 2000 4000 6000 8000 12000

Dengan adanya program pemberdayaan pekarangan untuk mendukung
gerakan Percepatan Penganekargaman Konsumsi Pangan di atas, maka
bantuan dana untuk kegiatan yang seragam dari barat sampai timur
Indonesia harus dihindari. Praktek agroforestri dalam pekarangan
dengan berbasis pengetahuan lokal masyarakat, kearifan lokal
masyarakat, serta kondisi ekologis setempat harus dipertimbangkan
secara matang dalam menentukan bentuk bantuan berupa benih dan
bibit tanaman, peralatan dan sarana pertanian, serta penyuluhan
yang diberikan. Keputusan tersebut harus didasarkan pada kebijakan




bottom-up. Penulis sebagai anggota ahli Tim Pemberdayaan P2KP
Badan Ketahanan Pangan serta anggota Kelompok Kerja (POKJA) Ahli
di Dewan Ketahanan Pangan Nasional Kementerian Pertanian Tahun
2010-2014, sangat setuju dengan yang telah dilakukan yaitu adanya
workshop Master of Trainer (MOT), dan Training of Trainer (TOT) bagi
penyuluh di seluruh kota/kabupaten di Indonesia. Dari pertemuan-
per®@muan tersebut dapat dieksplorasi kg?,utuhan pengembangan
pekarangan di daerah-daerah di wilayah masing-masing.

Penutup - Model Pekarangan di Desa dan Kota

Keberlanjutan usahatani di pekarangan untuk mencapai percepatan
penganekaragaman Kkonsumsi pangan dapat didorong dengan
penyuluhan secara intensif, pembuatan demonstrasi pekarangan
yang ideal, pelaksanaan sekolah lapang, dan tersedianya kebun bibit
pada tingkat desa. Pembinaan kelembagaan, terutama pemberdayaan
koperasi juga akan sangat baik untuk ke depan jika hasil pekarangan
dicapai berlebih daripada yang dibutuhkan untuk konsumsi keluarga.

Untuk mengembangkan pekarangan yang berkelanjutan dengan
produksi optimal yang dapat mendukung ketahanan pangan, kita perlu
mendeskripsikan tipe-tipe pekarangan, karakterisktik pekarangan dan
hubungannya dengan struktur pekarangan yang terkait dengan faktor
bio-fisik dan faktor sosial-ekonomi-budaya. Pemanfaatan pekarangan
yang lebih intensif perlu didukung oleh pengetahuan masyarakat yang
diperoleh melalui penyuluhan.

Pekarangan yang berkelanjutan secara ekologis sebaiknya
memperhatikan keragaman vertikal tanaman secara multi-strata mulai
dari rerumputan dan herba (0-1 m), semak (1-2 m), perdu/pohon kecil
(2-5 m), pohon sedang (5-10 m) dan pohon besar (>10 m). Dengan
demikian pemanenan energi diperoleh secara maksimal (Gambar 9).
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Sumber: Digambar ulang dari Harjadi (1989) Sumber Foto: Arifin (2012)

GAMBAR 9. Stratifikasi Tanaman (etagebow) Secara Berlapis
Sebagai Praktek Agroforestri Merupakan Upaya
Maksimal Pemanenan Energi Matahari di Pekarangan.

Struktur vegetasi di pekarangan juga harus memenuhi keragaman
horizontal di mana di dalam pekarangan tersedia 8 kelompok fungsi
tanaman. Kedelapan fungsi tersebut, yaitu sebagai berikut :

(1) Tanaman penghasil pati (serealia, umbi-umbian),

(2) Tanaman buabh,

(3) Tanaman sayuran,

(4) Tanaman obat,

(5) Tanaman bumbu,

(6) Tanaman penghasil bahan baku industri,

(7) Tanaman hias, dan

(8) Tanaman lainnya semisal untuk pakan ternak, kayu bakar, bahan
baku kerajinan tangan, bahan bangunan, peneduh, penahan erosi,
atau penyerap Nitrogen dari udara.

Penzonasian pekarangan dengan menentukan komoditi pada halaman
depan, halaman sampan (kiri-kanan) dan halaman belakang merupakan
upaya pengelolaan untuk meghasilkan produk yang berkelanjutan,
terutama di perdesaan (Gambar 10).
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Sumber: Arifin dan Dahlan (2011)

GAMBAR 10. Prototipe/Pola Pekarangan “Rumah Hijau” di Perdesaan
pada Segmen Halaman Depan dengan Peruntukan
Komoditi Tanaman Sayuran, Kacang-kacangan, Umbi-
umbian, dan Tanaman Bumbu.

Lebih jauh tergantung dari sumberdaya bio-fisik yang ada, jika sumber
air berkecukupan maka pembuatan kolam ikan di pekarangan akan
sangat baik. Sedangkan bagi wilayah yang sedikit curah hujannya maka
usahatani peternakan akan lebih tepat. Keduanya bisa berkontribusi
untuk sumber pangan hewani bagi keluarga. Bagi pekarangan di
perkotaan, penyuluhan pemberdayaan optimalisasi pekarangan
lebih ditujukan bagi budidaya tanaman dan ternak untuk produksi
makanan yang sehat dan aman untuk memenuhi gaya hidup urban.
Dengan sumberdaya lahan yang lebih sempit daripada pekarangan di
perdesaan, maka pengembangan pekarangan perkotaan bisa didekati
dengan model praktek-praktek pertanian organik baik untuk buah
maupun sayuran. Pola vertical garden, atau green roof garden serta
tabulampot dapat diterapkan di pekarangan perkotaan. Dengan
pemilihan jenis yang tepat dan sesuai maka pekarangan perkotaan
sangat potensial untuk dikembangkan sebagai lahan usahatani bagi
pertanian perkotaan (urban agriculture). Pekarangan perkotaan selain
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bisa memenuhi produksi pangan tetapi juga didesain untuk memenuhi
keindahan lingkungan secara estetis (Gambar 11).

R |

Sumber: Arifin, Wijaya, Isrok dan Hasibuan (2011}

GAMBAR 11. Model Pekarangan Kota yang Memadukan Fungsi
Produksi Pangan Nabati dan Hewani serta
Memperhatikan Desain Estetika Lanskapnya
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Indonesia pada tempat yvang tidak menguntungkan ditambah perubahan iklim global Berbagai
solusi ditawarkan untuk mengatasi masalah pangan mulai dari alternatit lahan kering,
teknologi dan inovasi, sumberdaya perairan dan kelautan serta pengembangan ketahanan
pakan sampai revolusi cara berpikir, reformasi agraria dan revolusi kebijakan pertanian. Juga
menjadi perhatian penulis tentang perlunya perhatian terhadap sumberdaya petani masa
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patriotisme generasi muda Indonesia.
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